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Abstrak

Padaeramilenial sekaranginipembelajaran bahasa Arab memiliki tantangan rtersendiri yang mana
dalam pembelajarannya menyesuaikan dengan aruskeinginan dari generasi milenial itu sendiri yaitw
pembelajaran yang memanfaad(geknologi informasi sebagai sumber dan media urama dalam
pembelajarannya. Tujuan Iman dalam artikel ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran
bahasa Arab di eramilenial. Metodeyamjigunakan adalah penelitiankepustakaan (/ibraryresearch).
Hasil kajian yang diperoleh bahwa model pembelajaran bahasa Arab di era milenial melalui
pemanfaatan teknologi informasi yaitu dengan pendekatan komunikatif digital. Beberapa strategi
pembelajaran melalui pendekatan komunikatif digital antara lain adalah diskusi berpasangan, ayo
bertanya dan ayo menjawab, penyelesaian masalah, menulis laporan, bertukar pesan dan menulis

online.

Kata Kunci : Pembelajaran bahasa Arab, era milenial, pendekatan komunikatif digital
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A. Pendahuluan

Seiring dengan perkemhangan Leknologi informasi secara cepat tanpa dapat te relakkan,
berimplikasi kepada dunia pendidikanyang menunwtadanya peralihan metode pembelajaran dari

konvensional ke dalam bentk digital.

Dalam persfektiflain dikarakan bahwa dunia sekarang ini sedang memasuki era gencarnya
inovasiteknologi danpeluang ekonomiyang belum pernah terbayangkan sebelumnya. Perubahan -
perubahan besar terjadi hampirdi setiap bidangkehidupan, mulaidaripolitik sosialhungga ke bidang

|:|endidik.am.1

BahasaArab sebagaibahasa agamalslamdan bahasailmu pengetahuan memiliki tantangan
tersendiri padaeramilenial saatini. Eramilenial menuntut adanya keakraban pembelajaran dengan
teknologi komunikasi. Sehingga pembelajaran bahasa Arab di era milenial diharapkan semaksimal
mungkﬁapatmemanfﬁalkan teknologiinformasi dankomunikasisebagi sumber dan media utama

belajar bahasa Arab.

Selamaini mediapembelajaran bahasa Arab berbasis teknologiinformasi baik bersifatonline
maupun offline telah banyak tersedia dan didesain oleh pengajar-pengajarbahasa Arabyang memiliki
kemampuanteknologiinformasi. Parapelajar dapatsecara mudah mengakses media pembelajaran

bahasa Arab melalui internet, aplikasi handphone maupun CD pembelajaran.

Ketersediaanmedia pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi informasi belum sejalan
denganpembaruandariaspekmetodologi pembelajaranbahasa Arab itu sendiri, yang mana dengan
perkembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi informasi diharap kan adanya
inovasi dan pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab iw sendiri yang memadukan antara
metode pembelajaran yang selama ini telah ada dengan teknologi informasi itu sendiri. Selama ini
mediapembelajaran bahasa Arab berdirisendiri danmetode pembelajaran bahasa Arab juga berdiri

sendiri di sisi lainnya.

Melihatkepadapaparan realitas diatas, makasangat penting untuk mendesain sebuah model
pembelajaranbahasa Arabyangbisa memadukan anatara metode pembelajaran bahasa Arab yang
selama ini telah dilaksanakan dengan media pembelajaran berbasis teknologi informasi. Dari desain

model pembelajaran ini diharapkan mampu memberikan suatu alternatif metode pembelajaran

' Ade Kismana, “E- Learning Dalam Pembelajaran,” [ entera Pendidikan 14 (2011): 35-51.
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bahasa Arab yangsesuai unwkeramilenial saatini yangmengkedepankanteknologi sebagai sumber

belajar bukan hanya sebagai media belaka.

Tujuan dari penelitian iniadalah menemukan Quah modelpembelajaran bahasa Arab yang
sesuai dengan era milenial yang mengkedepankan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
w‘nber danmedia utama dalam pembelajaran. Penelitianinidibatasi hanya kepada tawaran sebuah
model pembelajaran bahasa Arab di era milenial untuk generasi milenial yang akrab dengan dunia

teknologi informasi.

Penelitianini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu rangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatatserta mengolah bahan

penelitian.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perkembanganzamandankondisiyangberbeda telah menuntut para pengajar bahasa Arab
untuk selalu melakukan inovasi dan pengembangan pembelajaran bahasa Arab agar sesuai dengan
tuntutan zamannya. Namun, saw hal yang mesti selalu diingat hahwaﬁlajar berbahasa pada
hakikamya adalah helaj ar keterampilan berbahasa yang dimulai dengan keteram pilan menyimak,
keterampilanberbicara, keterampilan membacaserta keterampilan menulis. Empat keterampilan ini
merupakan bentuk penguasaankomunikasiseseorang sebagai sebuah aktivitas berbahasa. Dengan
kartalain, dapatdikatakan bahwa bahasaitu dipelajari ssmai dengan fungsinya yaitu sebagai media
komunikasi yang akandigunakan dalaminteraksisosial. Oleh karena itu salah saw pendekatan yang
dapat dilakukan dalam pembelajaran bahasa melalui pendekatan komunikatif.

Pendekatan komunikatif memfokuskan pandangan pada w ihwal yang bersifatkan
komunikasi. Tujuan pendekatan komunikatif adalah menciptakan kompetensi sebagai wjuan
pembelajaran bahasa dan mengembangkan prosedur keterampilan berbahasa, yaiw menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.” Dalam konteksbahasaArab, pendekatan komunikatif memandang
pembelajaranbahasa Arab harus bisa menanamkan kemampuan berkomunikasi mencakup empat
keterampilan berbahasa.

Azies dan Alwasilah memberikansaran delapan prinsip dalam kegiatan belajar komunikarif
dalam pembelajaran, yaitu :

1. Memperlakukan pembelajar sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat.

2. Memberi kesempatankepada pembelajar untukberpartisipasi dalampenggunaan bahasa

sasaran secara konumikatif dalam berbagai macam aktivitas

2Acep Hermawan, Pembeaj. K e Berbahasa Arab (Bandung: Alfabeta, 2018), 13
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3. Memajangkan pembelajar kedalam data komunikatif yang bisa difahami dan relevan

dengan kebutuhan dan minamya

4. Memfokuskan pemhelajaran kepada bentuk, ke[erampilan, dan strategi untuk

mendukung preses pemerolehan bahasa.

5. Membeberkan pembelajar dalam data sosiokultural dan pengalaman langsung dengan

budaya menjadi bagian dari bahasa sasaran

6. Menyadarkan pembelajar akan peran dan hakikatbahasa dan budaya

7. Memberi umpan balik yang tepat kepada pembelajar menyangkut kemaj uan mereka

8. Memberi kesempatankepada pembelajar untukmengatur pembelajaran mereka sendiri. ’

Pendekatan komunikatif pada dasarnya adalah pembelajaran bahasa yang menekankan
pembelajarankepada penguasaan kecakapan berbahasa.” Dengan kata lainpembelajaran bahasa Arab
melalui pendekatan komunikatif tidak menekankan pada aspek penguasaan tata bahasa semata.

Dapatdikatakan bahwapendekatan komunikatifdalampembelajaranbahasa Arab diarahkan
kepamencapajan kompetensikomunikatifyangberperansebagaipenuntun bahasa supaya bahasa
yang digunakan sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai alat komunikasi.

Generasi milenial sangatakrabdengan duniadigital dalam kesehariannya, baik dalam forum
formal maupunnon formal.Dengan kondisi dantuntutan zaman milenial sekarang ini, maka proses
pembelajaran di era milenial menunwt para pendidik termasuk pendidik bahasa Arab
mengintegrasikan antarapengetahuan dengan ski/fteknologi. Dengan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajarandiharapkandapat memberikan kebermanfaatan dan menjadikan peserta didik
inovatifdanadaptifterhadap teknologi. Selanjutnya untuk menjadikan pembelajaran bahasa Arab
tidak terkesan membosankan maka perlu mengkemas pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif

berbasis digital, denganistilah lain pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan komunikatif digital.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mintasih (201 6)5, Andri (201 7)5, dan Husain
(201 4)Tmenyatakan bahwa teknologi digital mempunyai pengaruh dalam mewujudkan pembelajaran

yang menyenangkan dan menjadikan peserta didik memiliki kecakapan dalam pengaplikasian

cep Hermawan.

" Ahmad Muradi, “Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Arabiar jumal Pendiditan Bahasa Arab Dan
Kebahasaan 2014, 29-48.

: Mintasih etal, “Merancang Pembelajaran Menyenangkan” ¥, no. 1(n.d): 3948

® Kukuh Andri Aka, "Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Sebagai Wujud Inovasi Suber Belajar Di Sekolah
Dasar” £LSE ammgl_sdmof Education jownal) 1(2017): 28-37.

" Chaidar Husain, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komurikasi Dalam Pembelajaran Di SMA Muhammadiyah Tarakan” 2,
no. 2004 (2014); 184—192.
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teknologi. Melalui teknologi internetsemua informasi dapat diperoleh dengan sangat mudah dan

cepatserta dapatdiakses melalui laptop atau ponsel yang dimiliki oleh peserta didik.

Pembelajaran hahasadieramiaﬂial lebih diutamakan pada gerakan literasi terutama pada
literasi digital dan literasi teknologi. Literasi digital diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
membaca, menganalisis dan menggunakan informasi di dunia digital sedangkan literasi teknologi
diarahkan kepada pemahaman terhadap cara kerja aplikasi teknologi. ¢

Sebagai sebuah alternatif metode pembelajaran bahasa Arab, maka pendekatan komunikatif
digital dapatmenjadisalahsatu alternatif metode pembelajaran bahasa Arab yang cocok digunakan
padaeramilenial sekarangini, yang mengkedepankan teknologi informasi sebagai sumber belajar.
Karena pendekatan komunikatif digital berupaya memadukan antara metode pembelajaran
komunikatif dengan dunia komunikasi digital yang berkembang sangat pesat dan tdak dapat
dipungkiri akan keberadaannya di sekitar lingkungan pembelajar bahasa Arab.

Model pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan komunikatif digital adalah suatu
pendekaranyangmemadukan pembelajaran komunikarif dengan dunia digiral (teknologi informasi).
Dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan komunikarif di sertai menggunakan teknologi
digi tal herupa pemhelajaran melalui web !eam.f‘ng e hook, mobile leammg mediasosial, power point
dan email.

Tujuanpembelajaranbahasa Arab melalui pendekatankomunikarif digital adalah menjadikan
pembelajaran bahasa Arab berbasis aktivitas komunikatif yaiw adanya keinginan dari pembelajar
untuk berkomunikasi danjuga memiliki tujuan komunikatif dengan memanfaatkan sumber belajar
digital.

Metode pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif digital menggunakan
metode pembelajaran aktif, yangmana pembelajarannya berpusat pada pembelajar sedangkan guru
hanyabertindaksebagaifasilitatorpembelajaran. Beberapastrategipembelajaran melalui pendekatan
komunikatifdigital yang dapatditerapkan dalam pembelajaran bahasa Arab berupaaktivitaslisan dan
aktvitas tlis. Adapunbeberapa strategi pembelajaranbahasaArab baik dalam bentuk aktivitas lisan
maupun aktivitas tulis melalui pendekatan komunikatif digital antara lain :

1. Diskusiberpasangan
Dalam aktivitas diskusi yang dilaksanakan di kelas hendaknya seorang pengajar
merencanakan sebuah topik yang menarik perhatian para pembelajar. Dalam

pelaksanaannya pengajar mengawali aktivitas pembelajaran dengan menampilkan

N Arum Ratna Mingsih dan Suyoto, “Implementasi Pendekatan Komunikatif Digital Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Bahrera: fumal

Pendidikan Bihasa, Sastra. DanBudaya, 2019, 468-479,
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audio/vidio yang berkaitan dengantema pembelajaran. Setelah peserta didik menyimak
dengan baik audio/vidio tersebut, selanjumya masing-masing peserta didik secara
berpasangan melaksanakan diskusidan tanya jawabseputartemayangsedang dibahas. Di
akhir pembelajaransetiapkelompokmempresentasikan hasil diskusinya kepada pengajar
danpesertadidikyanglainya. Pengajar dan pesertadidik yang mendengar hasil presentasi
dari temannya boleh mengajukan argumen setuju ataupun menolak disertai dengan
argumen yang menguatkan.

Ayo bertanya dan ayo menjawab

Dalam akrivitas pemhel ajaran menggunakan strategi ayo hertanyadan ayo menjawah ini,
fasilitas yangdigunakan adalah melalui media sosial berupa facebook atau line. Dalam
aktivitasnya para pelajar diminta untuk memiliki teman orang Arab dan melakukan
komunikasi secaralangsung melalui chatting. Aktivitasini bisa dilakukan di kelas maupun
diluar kelas. Manakala aktivitas ini dilakukan diluar kelas, maka pada pertemuan tatap
muka guru melakukan pengecekan terhadap aktivitas ayo bertanya dan ayo menjawab
yang telah dilakukan oleh peserta didik sebelumnya.

Penyelesaian Masalah

Dalam aktivitas penyelesaian masalah, pembelajar bahasa Arab diderong untuk
membicarakan sebuah tema beruapa studi kasus yang harus diselesaikan masalanya.
Mediadigitalyang dapat digunakan dalamaktivitas pembelajaran penyelesaian masalah
adalah film atau video yangdapatdiakses melalui internet yang menggambarkan adanya
masalah yang harus diselesaikan. Misalnya menampilkanvideobertema kebakaran hutan
(harig al ghabah). Setelah pembelajarmelihatvide o berte ma kebakaran hutan, selanjutnya
pembelajar diberi kesempatan untwk mengeluarkan pendapat tentang apa yang harus
dilakukan untuk menyelesaikanmasalahtersebut. Dalam aktivitas penyelesaian masalah
inisetiap pembelajar dapat berkomunikasi mencurahkan ide dan pendapatya.
Menulis laporan

Menulis laporan dapatdilakukan melalui channel youtube berupa berita-berita dalam
bahasaArab. aktivitas ini dapatdil akukan di dalam kelas maupun diluar kelas. Manakala
aktivitas ini dilakukan didalam kelas maka, pembelajar dapat belajar secara langsung
dimonitori oleh guru. Aktivitas menulis laporan dimulaidengan mendengarkan berita dari
channel youtube selanjumya pembelajar menulis poin-poin penting dari berita yang
didengar. Diakhir pembelajaran setiap pembelajaran membacakan berita yang telah
diwlisnyakepada seluruh pembelajar yang lain dan direkam sehingga siaran beritanya

menjadi terdengar lebih realistis.
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5. Bertukar pesan
Bertukar pesan adalah aktivitas saling berkirim pesan dengan memanfaatkan fasilitas
internet misalnya e-mail, facebook, whats app atau sehagainya. Aktivitas ini dapa[
dilaksanakan antarpembelajar atau dengan native speaker langsung. Manakala aktivitas
ini dilaksanakn didalam kelas, maka pengajar bahasa Arab dapatmemhimhing secara
langsung. Dari aktivitas bertkar pesan ini diharapkan para pembelajar terbiasa
menggunakanbahasaArabsecara komunikarif memanfaatkan kemajuan digital saatini.
Kalau pemhelajar telahterbiasa hertukarpesan menggunakan bahasa Arab, maka secara
otomatis bahasanya akan menjadi bahasa yang komunikatif.

6. Menulis online
Aktivitas menulis online dapar menjadi salah satu strategi pembelajaran melalui
pendekatan komunikatifdigital. Aktivitas menulis online dapat dilakukan dengan media
blog,facebook,email, whats app, twitter dan lain sebaginya. Aktivitas menulisonline dapat
dimulai saatawal pembelajaran dengan menawarkan sebuah kesepakatan bersama untuk
menulis secara online setiap pekan. Aktivitas menulis ini dapat berupa cerita, kegiatan
sehari-hari maupun wlisan ilmiah dalamberbahasa Arab. Menulis secara online melatih
pembelajar untuk berani menulis dan dibaca orang lain.

7. E-learning
Aktvitas pembelajaran melalui e-/earning merupakan aktivitas pembelajaran yang
memanfaatkan berbagai sumberbelajar berupa e-fearning Saatini tersedia banyak sekali
fasilitas e-learning yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Arab. dalam
program e-/earningpembelajarbahasaArabdapatberkomunikasisecaralangsung dengan
native speakerbaik secara onlinemaupounoffline. Pembeklajaran e-learning bahasa Arab
saatini mam pu meningkatakan kemampuan komunikatif pembel ajarabahasa Arab karena
dapatlangsung berinteraksidengan narvespeakersekarang langsung selayaknyabertemu
danbertatap mukasecaralangsung Komunikasidapat terjalin secara komunikatif karena

berlangsung secara dua arah, dan bukan komunikasi searah.

Berbagai stratea' pembelajaran diatas merupakan beberapa model akrivitas pembelajaran
yang dapat dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif digital.
Moadel pembelajaran diatas adalah model pembelajaran active learning yang mana kegiatan
pembelajaran banyak terpusat kepada peserta didik, sedangkan guru hanya berperan sebagai

pemandu atau fasilitator.
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Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang
dimilikioleh peserta didik sehinggasemua peserta didiﬁapa{mencapai hasil belajar yang memuaskan
sesuai dengan karakreristik pribadiyang merekamiliki. Pembelajaran aktif merupakan segﬁa henwk
pembelajaranyang memungkinkan siswabermperansecaraaktifdalamproses pembelajaran it sendiri
dalam bentuk interaksi sesama siswa maupun siswa dengan pengajar dalam pro ses pembelajaran
tersebut”

Secaraumum dengan melakukan pembelajaran aktfakan diperoleh hal-hal sebagi berikur:

a. Interaksi yang timbul selama proses pembelajaran akan menimbulkan positive
interdependence dimana konsolidasi pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diperoleh
secara bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar.

b. Setiap individu harus terlibat akif dalam proses pembelajaran dan pengajar harus dapat
mendapatkanpenilaian untuksetiapmahasiswasehingga terdapat individual accountability.

c. Prosespembelajaranakiifiniagarberjalan dengan efektif diperlukan tingkat kerjasama yang
tinggi sehingga dapatmemupuk social skill"

Selanjutnya terkait dengan materi pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan
komunikatifdigital, yang penting untuk menjadi perhatian pengajar bahasa Arab adalah pemilihan
temayang aktual danakrab dengan pembelajar. Kemampuan komunikatif pada hakikatnya adalah
kemampuanberkomunikasisecara baikyangmampudifahamioleh pembicara danlawanbicara. Oleh
sebab itu pemilihan materi yang terkait erat dengan kehidupan generasi milenial menjadi sangat

penting untuk mewujudkan kemampuan komunikatif pembelajar bahasa.

Sebelum menentukan materi pemhelajaran, seorang pengajar bahasa Arab hendaknya
melakukan kegiatan analisis kebutuhansebagaisuatu proseduryang dilaksanakanuntuk mencari dan
memilah apa sesungguhnya yang menjadi kebutuhan pembelajar bahasa Arab. melalui analisis
kebutuhan akan terjawab apa yang sesungguhnya paling dibutuhkan oleh pembelajar untuk

meningkatkan kemampuan bahasa Arab komunikatif mereka.

ﬁmhel ajaran bahasa harus didasarkan pada analisis kebutuhan siswa. Richards mengartakan
bahwa prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan siswa dikenal
dengan istjﬁneedsanab}sis(analisis kebutuhan |Jem|:e|.‘=1j.eu‘).11 Analisis pembelajar didasarkan pada

indormasi tentang siswa. Informasi ini dapat digunakan oleh guru dalam membuat silabus dan

* Umi Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyid, Adtive Leaming Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UN Malang Press, 2008),

64,

w Mahmudah danAbdul wahab Rosyidi, Acive Leaming dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 72,

" Jack C. Richards, Cumiubim Development in Language Teaching (United Kingdom: Cambridge University Press, 2001).
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metodologisehingga lebih sesui dengan karakteristik siswa. Lebih lanjut, analisis kebutuhan belajar
siswa diperlukan agar guru dapat lebih memahami minat siswa dan memulai proses desain
pemhelaj aran dengan informasi yang didapa[ dari siswa, sehingga kebutuhan siswa dapat lebih
l;erpenuh.11

Istilah kebutuhan secara langsung tidak bisa rerlihat Oleh sebab iw, istilah kebutuhan
kadang-kadang digunakan unwk mengacu pada kekurangan, keinginan, permintaan, harapan,
motivasi, batasan, dan kebuwhan. Kebuwhan sering diuraikan dalam kaitannya dengan suaw
kekurangan bahasa misalnya ketikamenggambarkan perbedaan kemampuan apa yang dimiliki oleh
seorang pelajar dengan kemampuan apa yang seharusnya dimiliki. =

Analisis kebutuhan menjadiproseduryangsangatpenting dilakukan untwk mengidentifikasi
kebutuhan pemhelaj arbahasa Arab, terutama kebutuhan terhadap materi pemhelaj aran yang benar-
benar dibutuhkan dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi yang komunikatif para
pembelajar bahasa Arab.

Sumberbelajaryang dimiliki pembelajar dikemas secara digital yang dapat secara mudah
diakses sertamengurangi sumber belajar yang bersifat cetak. Saatini sumber belajar digital sangat
banyakbisadijumpai diinternetdariberbagai belahan negara,termasuk sumberbelajar bahasa Arab.
Para na{fvespeakerhahArah sekarang inijuga telah terbuka untuk membimbing dan memberi

pengajaran via internet bagi siapa saja yang mau belajar bahasa Arab.

Selanjutnya bentuk evaluasi dalam pendekatan ku’uunikatifdigital adalah benwk evaluasi
komprehenshifyang memadukanprosesdanhasil belajar. Evaluasi berguna untuk mempertinggihasil
pelajaran. Karenaitu evaluasi tak dapatdipisahkandari belajar dan mengajar. Efektivitas dan sukses
daritiap pelajarandipertinggi dengan penilaian yang teliti dari segala aspeknya. Evaluasi yang baik
harus membantu peserta didik mencapaitujuan dari proses belajar. Beberapa ciri evaluasi yang baik

adalah ;"

a. Evaluasidan hasil langsung
Pelajaranharus diorganisasi sedemikian rupasehingga siswa mengetahui hasil pekerjaannya
langsung, sehingga mampu menjadi evaluasi bagi peserta didik secara langsung tanpa
menunda-nundanya.

b. Evaluasi dan transfer

? s Supiyah Cahyani “Analisis Keburuhan Siswa Dalam Materi Buku Teks Bahasa Inggris Tingkat SMK," P2m STKIP Siiwangi 2
(2015): 211.

s Jack C. Richards, Cumiwbim Development in Language Teaching, 54.

5. Nasution Mengajar dengan sukses (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 102-105,
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Pemahamanatau pengertian tidak diperole h melalui pengetahuan (/nformation) yang banyak
akan tetapi sebaliknya pengetahuan diperoleh dan akan tidak segera dilupakan berkat
pemahaman.

c. Evaluasilangsung dari proses belajar

Walaupun hasil helajar iw penting, di samping it harus pula dapat dinilai berkat proses

belajar mana hasil iw dicapai. Proses belajar berguna bagi siswa unwk melihat

kekurangannya dengan memperbaikinya dan akan meningkatkan hasil belajarnya.

Dalam desain evaluasi pem helajaran bahasa Arab melalui pendekatan komunikatifdigital ini,
evaluasi dilakukanpadasaatproses pembelajaran berlangsungdan padaakhirsemester. Pelaksanaan
evaluasi pada saat proses pembelajaran akan memberikan informasi baik bagi dosen maupun
mahasiswa terhadap kemampuan dan penguasaan materi yang telah dipelaj ari, sehingga dosen dan
mahasiswa dapatmenentukanlangkah-langkah yang akandilakukan untuk pemantapan pemahaman
materi apabila dibutuhkan. Adapun evaluasi di akhir semester dijadikan seb agai barometer

keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

C. Simpulan

Pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif digital adalah pembelajaran
bahasa Arab yangmemadukan antara pendekatan komunikatif dan kemajuan teknologi informasi.
Pembelajaran bahasa Arab menggunakan pendekatan komunikarif digital ini dapat melath
pembelajar untwk menggunakan bahasa Arab secara komunikatf, menyenangkan dan tddak
membosankan. Dikatakan Komunikatif karena bahasa Arab yang digunakan adalah bahasa
komunikatifyangdigunakan dalam berkomunikasibaik lisan maupun wlis, disebut menyenangkan
karena menggunakan media digital yang akrab dengan dunia pembelajar. Selanjutnya tidak
membosankan karena menggunakan berbagai media internet yang tersedia dan mudah diakses.
Pendekatan komunikarif digiral ini dapat menjadi salah satu model pembelajaran di era milenial
karena padaeramilenialteknologiinformasi dankomunikasi menjadi sumber dan media belajar yang

utama.
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